

BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Penerapan Teknik Mind Mapping Pada Mata Pelajaran PAI Materi Aqidah Akhlak di Kelas XI SMK Ethika Palembang
1. Pelaksanaan Penelitian
Penelitian yang peneliti lakukan ini merupakan penelitian eksperimen yang menggunakan metode angket dan tes untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam penelitian. Data dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh dari nilai angket siswa pada penerapan teknik Mind Mapping materi Aqidah Akhlak pada kelompok kelas eksperimen yang menggunakan teknik Mind Mapping maupun pada kelompok kelas kontrol yang tidak menggunakan teknik Mind Mapping tetapi menggunakan metode konvensional (ceramah) dalam proses pencapaian materi Aqidah Akhlak. Penelitian ini dilakukan dengan tiga tahapan yaitu: perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. 
Tahap perencanaan yang dilakukan pada hari kamis, 16 Oktober 2014 pada pukul 09.00 WIB, peneliti melakukan observasi ke SMK Ethika Palembang. Dari hasil observasi yang dilakukan maka didapat jumlah subyek penelitian sebanyak 71 siswa yang terdiri dari dua kelas, yakni kelas XI AK yang berjumlah 35 siswa sebagai kelas eksperimen dan XI AP yang berjumlah 36 siswa sebagai kelas kontrol. Kemudian peneliti menemui guru mata pelajaran yang bersangkutan yaitu bapak Deni Oktama dan berkonsultasi mengenai perangkat pembelajaran yang akan digunakan seperti rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), silabus pembelajaran, dan lembar angket yang telah dibuat oleh peneliti.
Tahap kedua yaitu tahap pelaksanaan, peneliti melaksanakan pembelajaran berdasarkan pada RPP yang telah dibuat sebelumnya. Pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan sebanyak 4 kali pertemuan baik pada kelas eksperimen yang menggunakan teknik Mind Mapping maupun kontrol yang tidak menggunakan teknik Mind Mapping tetapi menggunakan metode konvensional. 
Pertemuan pertama pada kelas eksperimen dilaksanakan pada hari senin tanggal 27 Oktober 2014 dari pukul 10.00 s/d 11.30 WIB. Pada tahap pendahuluan peneliti mengkondisikan kelas, mengabsen siswa, apersepsi, dan perkenalan. Kegiatan inti guru menjelaskan materi Aqidah Akhlak pada bab 1 tentang taat, berkompetisi dalam kebaikan, dan etos kerja. Peneliti juga menjelaskan tentang teknik Mind Mapping pada siswa. Sebelum membuat materi tentang taat, berkompetisi dalam kebaikan, dan etos kerja dengan menggunakan teknik Mind Mapping peneliti menjelaskan apa itu Mind Mapping, apa kelebihan daripada Mind Mapping, bagaimana cara membuat Mind Mapping.  Peneliti menjelaskan langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran dengan teknik Mind Mapping. Agar semua siswa dapat melihat dan mendengar dengan baik sebelum pelaksanaan pembelajaran peneliti mengatur tempat duduk siswa. pada kegiatan penutup guru menyimpulkan materi yang diajarkan. 
Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari senin, 03 November 2014 dari pukul 10.00 s/d 11.30 WIB. Pada kegiatan awal peneliti mengucapkan salam pembuka, mengabsen siswa, apersepsi, dan memberikan motivasi. Pada kegiatan inti peneliti menjelaskan materi Aqidah Akhlak bab kedua tentang iman kepada kitab-kitab Allah. peneliti memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlebih dahulu membaca Q.S Al-Isro (17): 55) dan Q.S An-Najm (53): 36-37) yang berkaitan dengan iman kepada kitab-kitab Allah. Tahap selanjutnya peneliti menjelaskan kembali teknik Mind Mapping. Setelah itu peneliti menyuruh kepada siswa untuk membuat Mind Mapping dengan materi iman kepada kitab-kitab Allah. Pada tahap penutup peneliti menyuruh salah satu siswa untuk menjelaskan materi iman kepada kitab-kitab Allah dengan teknik Mind Mapping ke depan kelas. Setelah itu  peneliti mempersilahkan kepada siswa untuk bertanya materi yang belum dipahami. Dan peneliti menyimpulkan materi yang telah diajarkan kepada siswa.
Pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari senin, 10 November 2014 dari pukul 10.30 s/d 11.30 WIB. Pada kegiatan awal peneliti mengucapkan salam pembuka, mengabsen siswa, apersepsi, dan memberikan motivasi. Pada kegiatan inti peneliti menjelaskan materi Aqidah Akhlak bab ketiga tentang sifat terpuji, toleransi, dan kerukunan. peneliti memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlebih dahulu membaca Q.S Al-Kaafirun ayat 1-6 dan Q.S AL-Hujurot (49): ayat 13 yang berkaitan dengan sifat terpuji, toleransi, dan kerukunan. Peneliti menjelaskan materi sifat terpuji, toleransi, dan kerukunan. Peneliti memberikan beberapa contoh tentang sifat terpuji, toleransi, dan kerukunan. Sebelum memasuki tahap pembelajarn dengan menggunakan Mind Mapping, peneliti memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengajukan sebuah pertanyaan materi yang belum dipahami. Setelah itu peneliti menyuruh kepada siswa untuk membuat Mind Mapping dengan materi sifat terpuji, toleransi, dan kerukunan. Pada tahap penutup peneliti menyuruh salah satu siswa untuk menjelaskan materi tentang sifat terpuji, toleransi, dan kerukunan. Setelah itu peneliti mempersilahkan kepada siswa untuk bertanya materi yang belum dipahami. Dan peneliti menyimpulkan materi yang telah diajarkan kepada siswa.
Pertemuan keempat dilaksanakan pada hari senin, 17 November 2014 dari pukul 10.30 s/d 11.30 WIB. Pada kegiatan awal peneliti mengucapkan salam pembuka, mengabsen siswa, apersepsi, dan memberikan motivasi. Peneliti menjelaskan kepada siswa bahwa pertemuan keempat ini adalah pertemuan terakhir pada proses pembelajaran. Peneliti mengadakan evaluasi berbentuk angket motivasi dan tes. Pada tahap awal peneliti terlebih dahulu memberikan angket motivasi dan pada tahap akhir guru memberikan tes tulis berbentuk pilihan ganda berjumlah 20 soal dan esai berjumlah 5 soal. Pada saat evaluasi berlangsung siswa tidak diperbolehkan untuk bekerjasama. 
Pertemuan pertama pada kelas kontrol dilaksanakan pada hari senin tanggal 27 Oktober 2014 dari pukul 11.30 s/d 13.10 WIB. Pada tahap pendahuluan peneliti mengkondisikan kelas, mengabsen siswa, apersepsi, dan perkenalan. Kegiatan inti guru menjelaskan materi Aqidah Akhlak pada bab 1 tentang taat, berkompetisi dalam kebaikan, dan etos kerja dengan menggunakan metode ceramah. Agar semua siswa dapat melihat dan mendengar dengan baik sebelum pelaksanaan pembelajaran peneliti mengatur tempat duduk siswa. Pada tahap selanjutnya peneliti memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang materi yang belum dipahami. Pada tahap penutup peneliti menyimpulkan materi yang telah dipelajari dan menutup proses pembelajaran.  
Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari senin, 03 November 2014 dari pukul 11.30 s/d 13.10 WIB. Pada kegiatan awal peneliti mengucapkan salam pembuka, mengabsen siswa, apersepsi, dan memberikan motivasi. Pada kegiatan inti peneliti menjelaskan materi Aqidah Akhlak bab kedua tentang iman kepada kitab-kitab Allah dengan menggunakan metode ceramah. peneliti memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlebih dahulu membaca Q.S Al-Isro (17): 55) dan Q.S An-Najm (53): 36-37) yang berkaitan dengan iman kepada kitab-kitab Allah. Tahap selanjutnya peneliti mempersilahkan kepada siswa untuk bertanya materi yang belum dipahami. Dan peneliti menyimpulkan materi yang telah diajarkan kepada siswa.
Pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari senin, 10 November 2014 dari pukul 11.30 s/d 13.10 WIB. Pada kegiatan awal peneliti mengucapkan salam pembuka, mengabsen siswa, apersepsi, dan memberikan motivasi. Pada kegiatan inti peneliti menjelaskan materi Aqidah Akhlak bab ketiga tentang sifat terpuji, toleransi, dan kerukunan dengan menggunakan metode ceramah. peneliti memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlebih dahulu membaca Q.S Al-Kaafirun ayat 1-6 dan Q.S AL-Hujurot (49): ayat 13 yang berkaitan dengan sifat terpuji, toleransi, dan kerukunan. Peneliti menjelaskan materi sifat terpuji, toleransi, dan kerukunan. Peneliti memberikan beberapa contoh tentang sifat terpuji, toleransi, dan kerukunan. Pada tahap selanjutnya peneliti memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengajukan pertanyaan terhadap materi yang belum dipahami. peneliti menyimpulkan materi yang telah diajarkan kepada siswa dan peneliti menutup proses pembelajaran.
Pertemuan keempat dilaksanakan pada hari senin, 17 November 2014 dari pukul 11.30 s/d 13.10 WIB. Pada kegiatan awal peneliti mengucapkan salam pembuka, mengabsen siswa, apersepsi, dan memberikan motivasi. Peneliti menjelaskan kepada siswa bahwa pertemuan keempat ini adalah pertemuan terakhir pada proses pembelajaran. Peneliti mengadakan evaluasi berbentuk angket motivasi dan tes. Pada tahap awal peneliti terlebih dahulu memberikan angket motivasi dan pada tahap akhir guru memberikan tes tulis berbentuk pilihan ganda berjumlah 20 soal dan esai berjumlah 5 soal. Pada saat evaluasi berlangsung siswa tidak diperbolehkan untuk bekerjasama.

B. Pengaruh Penerapan Teknik Mind Mapping Terhadap Motivasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran PAI di Kelas XI Materi Aqidah Akhlak di SMK Ethika Palembang
1. Motivasi Belajar Siswa Sebelum dan Sesudah diterapkannya Teknik Mind Mapping pada Mata pelajaran PAI Materi Aqidah Akhlak
Pada bagian ini disajikan data yang terkumpul dari angket motivasi yang telah di diberikan peneliti baik itu dari hasil kelompok kelas eksperimen dan kelompok kelas kontrol. Maka diperoleh data mentah sebagai berikut :


Tabel. 11
Nilai Hasil Angket Motivasi Kelompok Kelas Eksperimen yang Menggunakan Teknik Mind Mapping dan Nilai Hasil Angket Motivasi Kelompok Kelas Kontrol yang Tidak Menggunakan Teknik Mind Mapping.

	Kelas Kontrol
	Kelas Eksperimen

	No
	Nama Siswa
	Nilai
	No
	Nama Siswa
	Nilai

	1.
	Abi Yansah
	70
	1.
	Adison
	76,2

	2.
	Agustina Pratiwi
	71,6
	2.
	Agustia Ananda
	68,3

	3.
	Andri Saputra
	85
	3.
	Amelia Sari
	91,6

	4.
	Anggita Cahyani
	86,6
	4.
	Andri Apriliansyah
	85

	5.
	Anita Ardiyansyah
	75
	5.
	Arif Apandi
	95

	6.
	Dwi Maryati
	78,3
	6.
	Astri
	68,3

	7.
	Dwinda Ariska
	73,3
	7.
	Aulia Asmarani
	83,3

	8.
	Fina Vita Lestari
	60
	8.
	Diah Ayu Nuraini
	93,3

	9.
	Hendri Saputra
	80
	9.
	Dwi nurdiana Rahayu
	91,6

	10.
	Ibnu Hajar
	68,3
	10.
	Hailin Yunita
	90

	11.
	Iin Fitriani
	80
	11.
	Herlina Suherman
	86,6

	12.
	Insani Jannati
	80
	12.
	Indah Paramita
	78,3

	13.
	Ine Sentia
	63,3
	13.
	Karliya
	90

	14.
	KA. Zainal Abidin
	66,6
	14.
	Kris Monita
	88,3

	15.
	Mariana
	88,3
	15.
	Lingga Arandela
	85

	16.
	Mawardi
	65
	16.
	Lisma Hartini
	83,3

	17.
	Mutia Nadila
	83,3
	17.
	Nurhalimah
	80

	18.
	Melva Permata A.
	63,3
	18.
	Nurmasito
	80

	19.
	Nyayu Rahayu
	73,3
	19.
	Okta Vianti
	90

	20.
	Hartati Lurespa
	66,6
	20.
	Puja Mustika Sari
	91,6

	21.
	Pani Andrean
	71,6
	21.
	Putri Sihama
	66,6

	22.
	Elma Wati
	68,3
	22.
	Ria Audina
	88,3

	23.
	Putri Permata Sari
	80
	23.
	Rizki prima Yandi
	86,6

	24.
	Rahmad Usodo
	63,3
	24.
	Rita Febri Yanti
	88,3

	25.
	Rawenda Dwi Yulika
	76,6
	25.
	Rohima
	76,6

	26.
	Tantri Dameria
	71,6
	26.
	Sari Oktarina
	71,6

	27.
	Septian Hermawan
	75
	27.
	Septian Safitri
	80

	28.
	Supriyadi
	76,6
	28.
	Sri Mulyani
	88,3

	29.
	Siti Zaleha
	78,3
	29.
	Sunaimah
	90

	30.
	Shinta Opriani
	78,3
	30.
	Vingki Mardinata
	91,6

	31.
	Veggy Rahmadani
	75
	31.
	Wulan Dari
	88,6

	32.
	Zaleha
	65
	32.
	Yoki Pariansyah
	76,6

	33.
	Zulmi Apriyansyah
	70
	33.
	Nona Fatmawati
	78,3

	34.
	Rena
	71,6
	34.
	M. Rio Kurniawan
	83,3

	35.
	Sigit Sucipto
	71,6
	35.
	Ria Sri Utami
	73,3

	36.
	Reksi Ade Saputra
	75
	
	
	



a) Data Angket Motivasi Kelas Eksperimen
Data mentah hasil angket motivasi siswa kelas eksperimen
76,2	68,3	91,6	85	95	68,3	83,3	93,3	91,6

90	86,6	76,3	90	88,3	85	83,3	80	80

90	91,6	66,6	88,3	86,6	88,3	76,6	71,6	80

88,3	90	91,6	88,6	76,6	78,3	83,3	73,3
	

	Dari data mentah hasil angket motivasi siswa kelas eksperimen di atas selanjutnya menentukan Range.
1)  (
R = H-L+1
)Menentukan Range (R)
Rumus	
Dimana 	H = Nilai Tinggi
		L = Nilai Terendah
Jadi 		R = H-L+1
= 95-66,6+1
= 29,4
2) Menentukan interval kelas dan panjang kelas
 Panjang kelas () =                

Jadi interval nilai kelasnya adalah	 : 4
Dan panjang kelasnya adalah		 : 7
Dari data hasil angket motivasi siswa kelas eksperimen di atas selanjutnya dibuat tabel distribusi frekuensi siswa	berikut :
Tabel. 12
Distribusi frekuensi Nilai Angket Motivasi Belajar kelas eksperimen

	Interval Nilai
	F
	X
	x'
	fx'
	F(x’)2

	92-95
	6
	93,5
	+3
	18
	54

	88-91
	8
	89,5
	+2
	16
	32

	84-87
	5
	85,5
	+1
	5
	5

	80-83
	6
	81,5
	0
	0
	0

	76-79
	4
	77,5
	-1
	-4
	4

	72-75
	3
	73,5
	-2
	-6
	12

	67-71
	3
	68,5
	-3
	-9
	27

	Jumlah :
	N= 35
	
	
	∑ fx'=20
	∑ F(x’)2=137



Diketahui = N= 35
 ∑ fx'=20
      ∑ F(x’)2=137
      = 4
        M'= 81,5

       = 81,5 + 4 
  = 81,5 + 2,28
= 83,78

= 4 
= 4 
= 4 
= 4 
= 4 x 1,895
= 7,58
Tinggi	       = Mx + 1.SD
= 83,78 + 1. 7,58
= 83,78 + 7,58
 = 91, 36 dibulatkan 
= 91 ke atas
Sedang	       = Mx – 1. SD
= 83,78 – 1. 7,58
= 83,78 – 7, 58
= 76,20 dibulatkan 
= 76 sampai ke :
Mx + 1.SD
= 83,78 + 1. 7,58
= 83,78 + 7,58
= 91,36 dibulatkan menjadi 
= 91
Jadi kategori sedang adalah 76-91
Rendah      	= Mx – 1. SD
= 83,78 – 1. 7, 58
= 83,78 – 7, 58
= 76,20 dibulatkan menjadi 76 ke bawah. 
Tabel. 13
Frekuensi Relatif Hasil Angket Motivasi Belajar Kelas Eksperimen
	Hasil angket motivasi siswa untuk kelas eksperimen
	Frekuensi
(f)
	Presentase
(P)

	Kelompok
	Skor
	
	

	T (Tinggi)
	92 – 100
	6
	17,14%

	S (Sedang)
	76 – 91
	23
	65,72%

	R (Rendah)
	60 – 75
	6
	17,14%

	Jumlah
	35
	100%



Dari tabel di atas maka dapat dijelaskan bahwa siswa yang mendapat skor tinggi terdapat 6 orang siswa dengan persentase  100=17,14 % siswa yang mendapat skor sedang terdapat 23 orang siswa dengan persentase   100= % dan siswa yang mendapat skor rendah sebanyak 6 orang siswa dengan persentase   100 = 17,14 %
b) Data Angket Motivasi Kelas Kontrol
Data mentah hasil angket motivasi siswa pada kelas kontrol :
	70	71,6	85	86,6	75	78,3	73,3	60	65
	68,3	65	65	63,3	66,6	88,3	65	83,3	63,3
	73,3	66,6	71,6	68,3	65	63,3	76,6	71,6	75
	65	65	78,3	75	65	70	71,6	71,6	75
Dari tabel nilai hasil angket motivasi siswa kelas kontrol di atas pada pokok bahasan materi Aqidah Akhlak selanjutnya menentukan Range :
1)  (
R = H-L+1
)Menentukan Range (R)
Rumus	
Dimana 	H = Nilai Tinggi
		L = Nilai Terendah
Jadi 		R = H – L + 1
= 88,3 – 60 + 1
= 29,3


2) Menentukan interval kelas dan panjang kelas
 Panjang kelas () =   =  =  = 7,325 

Jadi interval nilai kelasnya adalah	 : 4
Dan panjang kelasnya adalah		 : 7
Dari data hasil angket motivasi siswa kelas kontrol di atas selanjutnya dibuat tabel distribusi frekuensi siswa berikut :
Tabel. 14
Distribusi frekuensi Nilai Angket Motivasi Kelas Kontrol

	Interval Nilai
	F
	X
	x'
	fx'
	F(x’)2

	85 – 88
	3
	86,5
	+3
	+9
	27

	81 – 84
	1
	82,5
	+2
	+2
	4

	77 – 80
	3
	78,5
	+1
	+3
	3

	73 – 76
	6
	74,5
	0
	0
	0

	69 – 72 
	9
	70,5
	-1
	-9
	9

	65 – 68 
	10
	66,5
	-2
	-10
	20

	60 – 64
	4
	61,5
	-3
	-12
	36

	Jumlah :
	N= 36
	
	
	∑ fx'=-17
	∑ F(x’)2= 99


 
Diketahui = N= 36
     ∑ fx'= - 17
     ∑ F(x’)2= 99
      = 4
     M'= 74,5

       = 74,5 + 4 
 		       = 74,5 – 1,89
       = 72,61

= 4 
= 4 
= 4 
= 4 . 1,59
= 6,36
Tinggi		    = Mx + 1.SD
= 72,61 + 1. 6,36
= 72,61 + 6,36
= 78,97 dibulatkan 
= 79 ke atas
Sedang		    = Mx – 1. SD
= 72,61 – 1. 6,36
= 732,61 – 6,36
= 66,25 dibulatkan 
= 66 sampai ke :
Mx + 1.SD
= 72,61 + 1. 6,36
= 72,61 + 6,36
= 78,97 dibulatkan menjadi 
= 79
Jadi kategori sedang adalah 66 - 79
Rendah	= Mx – 1. SD
= 72,61 – 1. 6,36
= 72,61 – 6,36
= 66,25 dibulatkan menjadi 66 ke bawah. 
Tabel. 15
Frekuensi Relatif Hasil Angket Motivasi Belajar Kelas Kontrol
	Hasil angket motivasi siswa untuk kelas eksperimen
	Frekuensi
(f)
	Presentase
(P)

	Kelompok
	Skor
	
	

	T (Tinggi)
	80 – 100
	4
	11,11%

	S (Sedang)
	66 – 79
	20
	55,56%

	R (Rendah)
	60 – 65 
	12
	33,33%

	Jumlah
	36
	100%



Dari tabel di atas maka dapat dijelaskan bahwa siswa yang mendapat skor tinggi terdapat 4 orang siswa dengan persentase  100=11,11% siswa yang mendapat skor sedang terdapat 20 orang siswa dengan persentase   100= 55,56% dan siswa yang mendapat skor rendah sebanyak 12 orang siswa dengan persentase   100 = 33,33 %.
Tabel. 16
Perbandingan Persentase (P) Hasil Angket Motivasi Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
	Kelompok Hasil Angket Motivasi Siswa
	Persentase (P) Kelas Eksperimen
	Persentase (P) Kelas Kontrol

	Tinggi (T)
	17,14 %
	11,11%

	Sedang
	65,72%
	55,56%

	Rendah
	17,14%
	33,33%

	Jumlah
	100%
	100%


Dari tabel di atas diperoleh hasil persentase angket motivasi siswa dari 2 kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol diperoleh persentasi tinggi kelas eksperimen 17,14% sedangkan kelas kontrol 11,11%, sementara untuk kategori sedang untuk kelas eksperimen 65,72% sedangkan kelas kontrol 55,56%, dan untuk kategori rendah kelas eksperimen 17,14% sedangkan kelas kontrol 33,33%.   






2. Hasil Observasi Angket Motivasi Belajar Kategori Aktifitas Siswa
a. Data Angket Motivasi Kelas Eksperimen
Data mentah hasil angket motivasi belajar siswa kelas eksperimen
76,2	68,3	91,6	85	95	68,3	83,3	93,3	91,6

90	86,6	76,3	90	88,3	85	83,3	80	80

90	91,6	66,6	88,3	86,6	88,3	76,6	71,6	80

88,3	90	91,6	88,6	76,6	78,3	83,3	73,3

	Dari data mentah hasil angket motivasi belajar siswa kelas eksperimen di atas selanjutnya dimasukan ke tabel persentase (P) sebagai berikut :
Tabel. 17 
Frekuensi Relatif Hasil Angket Motivasi Belajar Untuk Kategori Aktifitas Kelas Eksperimen
	Hasil angket motivasi belajar siswa untuk kelas eksperimen
	Jumlah Siswa
	Presentase
(P)

	Kategori
	Skor
	
	

	Sangat Aktif
	84,01 - 100,00
	19
	54,28%

	Aktif
	70,01 - 84,00
	13
	37,14%

	Cukup Aktif
	55,01 - 70.00
	3
	8,57%

	Kurang Aktif
	40,01 - 55,00
	-
	-

	Tidak Aktif
	0,00 - 40,00
	-
	-

	Jumlah
	35
	100%


	
	Dari tabel di atas maka dapat dijelaskan bahwa kategori sangat aktif terdapat 19 siswa dengan persentase % = 54,28%, kategori aktif terdapat 13 siswa dengan persentase  dan kategori cukup aktif terdapat 3 siswa dengan persentase  Sedangkan untuk kategori kurang aktif dan tidak aktif tidak terdapat pada kelas eksperimen.  
b. Data Angket Motivasi Belajar Kelas Kontrol
Data mentah hasil angket motivasi belajar siswa kelas kontrol 
70	71,6	85	86,6	75	78,3	73,3	60	65
	68,3	65	65	63,3	66,6	88,3	65	83,3	63,3
	73,3	66,6	71,6	68,3	65	63,3	76,6	71,6	75
	65	65	78,3	75	65	70	71,6	71,6	75
Dari data mentah hasil angket motivasi belajar siswa kelas kontrol di atas selanjutnya dimasukan ke tabel persentase (P) sebagai berikut :
Tabel. 18
Frekuensi Relatif Hasil Angket Motivasi Belajar Untuk Kategori Aktifitas Siswa Kelas Kontrol
	Hasil angket motivasi belajar siswa untuk kelas eksperimen
	Jumlah Siswa
	Presentase
(P)

	Kategori
	Skor
	
	

	Sangat Aktif
	84,01 - 100,00
	3
	8,33%

	Aktif
	70,01 - 84,00
	21
	58,33%

	Cukup Aktif
	55,01 - 70.00
	12
	33,33%

	Kurang Aktif
	40,01 - 55,00
	-
	-

	Tidak Aktif
	0,00 - 40,00
	-
	-

	Jumlah
	35
	100%


	Dari tabel di atas maka dapat dijelaskan bahwa kategori sangat aktif terdapat 3 siswa dengan persentase % = 8,33%, kategori aktif terdapat 21 siswa dengan persentase  dan kategori cukup aktif terdapat 11 siswa dengan persentase  Sedangkan untuk kategori kurang aktif dan tidak aktif tidak terdapat pada kelas kontrol.  
Tabel. 19
Perbandingan Persentase (P) Hasil Angket Motivasi Belajar Untuk Kategori Aktifitas Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
	Kategori Aktifitas 
Siswa 
	Persentase (P) Kelas Eksperimen
	Persentase (P) Kelas Kontrol

	Sangat Aktif
	54,28%
	8,33%

	Aktif
	37,14%
	58,33%

	Cukup Aktif
	8,57%
	33,33%

	Kurang Aktif
	-
	-

	Tidak Aktif
	-
	-



Dari tabel di atas diperoleh hasil persentase angket dengan beberapa kategori aktifitas siswa  dari 2 kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol diperoleh persentasi kategori sangat aktif kelas eksperimen 54,28% sedangkan kelas kontrol 8,33%, sementara untuk kategori aktif untuk kelas eksperimen 37,14% sedangkan kelas kontrol 58,33%, dan untuk kategori cukup aktif kelas eksperimen 8,57% sedangkan kelas kontrol 33,33%. Dan untuk kategori kurang aktif dan tidak aktif tidak terdapat pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.   



3. Hasil Observasi Nilai Evaluasi Kategori Aktifitas Siswa
a. Data nilai evaluasi kelas eksperimen
Data mentah hasil nilai evaluasi siswa kelas eksperimen 
	97,5	97,5	77,5	67,5	85,5	82,5	95	85	82,5	97,5
	95	92,5	77,5	80	80	92,5	85	97,5	90	82,5
	77,5	90	92,5	90	87,5	97,5	80	80	92,5	90
	92,5	92,5	85	97,5	87,5		
Dari data mentah hasil nilai evaluasi siswa kelas eksperimen di atas selanjutnya dimasukan ke tabel persentase (P) sebagai berikut :
Tabel. 20
Frekuensi Relatif Nilai Evaluasi Kategori Aktifitas Siswa Kelas Eksperimen
	Hasil nilai evaluasi siswa untuk kelas eksperimen
	Jumlah Siswa
	Presentase
(P)

	Kategori
	Skor
	
	

	Baik Sekali
	80 – 100
	31
	88,57%

	Baik
	60 – 79
	4
	11,42%

	Cukup
	40 – 59
	-
	-

	Kurang
	20 – 39 
	-
	-

	Kurang Sekali
	0 – 19 
	-
	-

	Jumlah
	35
	100%



	Dari tabel di atas maka dapat dijelaskan bahwa kategori baik sekali terdapat 31 siswa dengan persentase % = 88,57%, dan kategori baik terdapat 4 siswa dengan persentase . Sedangkan untuk kategori cukup, kurang, dan kurang sekali tidak terdapat pada kelas eksperimen. 
b. Data nilai evaluasi kelas kontrol
Data mentah hasil nilai evaluasi siswa kelas kontrol 
	72,5	72,5	65	77,5	82,5	85	82,5	92,5	82,5	85	
	65	82,5	82,5	85	77,5	85	72,5	70	72,5	92,5	
	75	77,5	75	42,5	75	85	70	50	75	85
	82,5	82,5	62,5	62,5	52,5	57,5
Dari data mentah hasil nilai evaluasi siswa kelas kontrol di atas selanjutnya dimasukan ke tabel persentase (P) sebagai berikut :
Tabel. 21
Frekuensi Relatif Nilai Evaluasi Kategori Aktifitas Siswa Kelas Kontrol
	Hasil nilai evaluasi siswa untuk kelas kontrol
	Jumlah Siswa
	Presentase
(P)

	Kategori
	Skor
	
	

	Baik Sekali
	80 – 100
	15
	41,66%

	Baik
	60 – 79
	17
	47,22%

	Cukup
	40 – 59
	4
	11,11%

	Kurang
	20 – 39 
	-
	-

	Kurang Sekali
	0 – 19 
	-
	-

	Jumlah
	36
	100%


	
	Dari tabel di atas maka dapat dijelaskan bahwa kategori baik sekali terdapat 15 siswa dengan persentase % = 41,66%, dan kategori baik terdapat 17 siswa dengan persentase  dan untuk kategori cukup terdapat 4 siswa dengan persentase  % = 11,11%, Sedangkan untuk kategori kurang, dan kurang sekali tidak terdapat pada kelas kontrol. 
Tabel. 22
Perbandingan Persentase (P) Nilai Evaluasi Kategori Aktifitas Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
	Kategori Aktifitas 
Siswa 
	Persentase (P) Kelas Eksperimen
	Persentase (P) Kelas Kontrol

	Baik Sekali
	88,57%
	41,66%

	Baik
	11,42%
	47,22%

	Cukup
	· 
	11,11%

	Kurang
	-
	-

	Kurang Sekali
	-
	-



Dari tabel di atas diperoleh hasil persentase nilai evaluasi dengan beberapa kategori aktifitas siswa  dari 2 kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol diperoleh persentasi kategori baik sekali kelas eksperimen 88,57% sedangkan kelas kontrol 41,66%, sementara untuk kategori baik untuk kelas eksperimen 11,42% sedangkan kelas kontrol 47,22%, dan untuk kategori cukup pada kelas eksperimen tidak terdapat sedangkan kelas kontrol 11,11%. Dan untuk kategori kurang dan kurang sekali tidak terdapat pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.   








4. Uji Hipotesis Pengaruh atau Tidaknya Penerapan Teknik Mind Mappimg terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas XI Materi Aqidah Akhlak di SMK Ethika Palembang
Adapun hipotesa dalam penelitian ini memberikan pengaruh atau tidak penerapan teknik Mind Mapping terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran PAI materi Aqidah Akhlak kelas XI di SMK Ethika Palembang yang menggunakan teknik Mind Mapping ketika mengajar dan yang tidak menggunakan teknik Mind Mapping. Di peroleh rumusan hipotesisnya sebagai berikut :
Ha	: Mengajar dengan menggunakan teknik Mind Mapping  memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran PAI kelas XI materi Aqidah Akhlak di SMK Ethika Palembang
Ho	: Mengajar dengan menggunakan teknik Mind Mapping tidak memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran PAI kelas XI materi Aqidah Akhlak di SMK Ethika Palembang. 

Untuk menguji hipotesis tersebut digunakan rumus t-tes berikut :
to : 
	diketahui : ( 1 eksperimen) ( 2 Kontrol )
Motivasi
= 83,78		 = 7,58 		= 35
= 73,5		 = 6,64		 = 36		    
Motivasi 
a. Mencari Standar Error Variabel 1 dan Variabel 2





           

	

	

	





b. Menentukan Standar Error perbedaan Mean Variabel 1 dan Mean Variabel 2
	  
				 = 
 = 
= 1,716
c. Mencari 
  =  
 		=     
		= 
	 = 5,991
d. Memberikan Interpretasi
Df atau db = 
	                  =
		= ( 71-2)
		= (69)
Dengan df sebesar 69 tidak ditemui, maka diambil df 70. Diperoleh   sebagai berikut : 1. Pada taraf signifikan 5% = 2,00
2. Pada taraf signifikan 1% = 2,65
Karena  = 5,991 lebih besar dari  (baik pada taraf signifikan 5% dan 1%), maka hipotesis nihil ditolak dan hipotesis alternatif diterima.
e. Kesimpulan
Karena = 5,991 lebih besar dari  (baik pada taraf signifikan 5% dan 1%), maka hipotesis nihil ditolak dan hipotesis alternatif diterima. Jadi antara motivasi belajar siswa dikelompok eksperimen dan motivasi belajar siswa dikelompok kontrol terdapat perbedaan yang sangat signifikan. Dapat disimpulkan bahwa mengajar dengan menggunakan teknik Mind Mapping memberikan pengaruh yang signifikan terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran PAI kelas XI materi Aqidah Akhlak di SMK Ethika Palembang.

C. Faktor-Faktor  yang Mempengaruhi Penerapan Teknik Mind Mapping Terhadap Motivasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran PAI di Kelas XI Materi Aqidah Akhlak SMK Ethika Palembang 
		Hasil uji hipotesis pengaruh atau tidaknya penerapan teknik Mind Mapping pada mata pelajaran PAI dikelas XI materi Aqidah Akhlak terhadap motivasi belajar siswa yang menggunakan teknik Mind Mapping ketika mengajar dengan yang tidak menggunakan teknik Mind Mapping,  diperoleh kesimpulan bahwa mengajar dengan menggunakan teknik Mind Mapping  memberikan pengaruh yang sangat signifikan terhadap motivasi belajar siswa karena nilai = 5, 991 lebih besar daripada (baik pada taraf signifikan 5% dan 1%), yang menunjukkan antara motivasi belajar siswa kelompok eksperimen dengan motivasi belajar kelas kontrol terdapat perbedaan yang signifikan. 
		Dari hasil uji hipotesis di atas ada faktor yang mempengaruhi penerapan teknik Mind Mapping terhadap motivasi belajar siswa SMK Ethika Palembang pada mata pelajaran PAI di kelas XI Materi Aqidah Akhlak, diantaranya sesuai hasil wawancara peneliti dengan guru PAI kelas XI SMK Ethika Palembang bapak Deni Oktama pada hari senin, 17 November 2014 sebagai berikut :
1. Dalam proses belajar mengajar potensi perkembangan belajar siswa tergantung dari tingkat kecerdasan dan keinginan siswa untuk belajar, namun dengan menggunakan teknik Mind Mapping ini saya sebagai guru melihat ada peningkatan perkembangan belajar siswa.
2. Dalam proses belajar mengajar dengan kurikulum sekarang siswa dituntut aktif berinteraksi dengan siswa lain dalam proses belajar.
3. Dalam proses belajar mengajar guru membantu mengarahkan siswa dalam menjalankan tugas yang diberikan.
4. Dalam proses belajar mengajar guru menggunakan berbagai macam metode tergantung dari materi yang akan diajarkan atau istilahnya situasional. 
5. Ruang kelas yang digunakan dalam proses belajar mengajar memenuhi standar tempat belajar.
6. Kurikulum yang digunakan dalam proses belajar mengajar adalah kurikulum yang berlaku saat ini. 
		Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan faktor yang mempengaruhi penerapan teknik Mind Mapping pada mata pelajaran PAI kelas XI materi Aqidah Akhlak terhadap motivasi belajar siswa di SMK Ethika Palembang adalah :
1. Potensi perkembangan belajar siswa
2. Keaktifan interaksi siswa dengan siswa lainnya dalam proses belajar
3. Keaktifan guru mengarahkan siswa dalam menjalankan tugas yang diberikan.
4. Kreativitas guru dalam menggunakan berbagai macam metode.
5. Ruang kelas yang refresentatif (sesuai standar)
6. Kurikulum yang digunakan.

D. Pembahasan
1. Hasil Observasi
Untuk mengetahui motivasi belajar siswa selama proses pembelajaran dengan menggunakan teknik Mind Mapping pada mata pelajaran PAI materi Aqidah Akhlak peneliti menggunakan lembar angket. Analisis data angket dapat dilihat pada lampiran. 
Berdasarkan penelitian ini dapat diketahui bahwa rata-rata aktifitas visual yang didapat adalah 54,28% yang dikategorikan sangat aktif, rata-rata aktifitas lisan yang didapat adalah 37,14% yang dikategorikan aktif,dan rata-rata aktifitas praktek yang didapat adalah  8,57% yang dikategorikan cukup aktif. Sedangkan untuk kategori aktifitas siswa yang diperoleh dari hasil persentase nilai evaluasi dengan kategori baik sekali didapat adalah 88,57%, dan kategori baik didapat adalah  11,42%. 
Artinya secara keseluruhan motivasi belajar  siswa selama proses pembelajaran dengan menggunakan teknik Mind Mapping sangat baik. Dengan demikian metode teknik Mind Mapping bisa diterapkan khususnya dalam pelajaran PAI materi Aqidah Akhlak di SMK Ethika Palembang. 
2. Proses Pembelajaran Kelas Eksperimen
Pada kelompok eksperimen diterapkan pembelajaran dengan menggunakan teknik Mind Mapping. Pada awalnya pembelajaran terlebih dahulu peneliti menjelaskan tujuan pembelajaran dengan menggunakan teknik Mind Mapping serta memberikan motivasi kepada siswa. 
Berdasarkan pertemuan I masih terdapat kekurangan selama proses pembelajaran, masih terdapat beberapa siswa yang belum memahami sehingga masih banyak siswa yang bercerita dengan dengan siswa yang lain dan tidak aktif dalam proses pembelajaran. 
Pelaksanaan pada pertemuan ke II sudah lebih baik dari pertemuan I artinya secara individual atau kelompok sudah mulai mengetahui materi yang disampaikan dengan menggunakan teknik Mind Mapping  pada mata pelajaran PAI materi Aqidah Akhlak responya sudah mulai aktif. 
Pada pelaksanaan pembelajaran pertemuan ke III juga sudah lebih baik dari pertemuan sebelumnya, dalam hal ini siswa sudah mulai bisa menerima proses pembelajaran dengan menggunakan teknik Mind Mapping dan penerapannya dalam penyelesaian soal, baik secara individual maupun kelompok dan materi yang disampaikan kepada siswa mulai diterima dengan baik. 
Pada pelaksanaan pembelajaran pertemuan ke IV merupakan tahap evaluasi. Siswa diberikan 20 soal pilihan gandan dan 5 soal essai. Keseluruhan jumlah soal 25. Dan hasil akhirnya sangat baik karena mereka sangat memahami materi yang telah diajarkan dengan menggunakan teknik Mind Mapping sehingga memudahkan siswa untuk menjawab soal yang diberikan.  
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